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Abstract. Individuals autism often have non-adaptive behavioral problems because of
their barriers in communication and social interaction. The problem of non-adaptive
behavior is often a nuisance to others because its appearance is not appropriate and not in
accordance with the environment, age, and expectations of responsibility. One case of non-
adaptive behavior that arises is the behavior while in a vehicle where the individual shows
the behavior of singing loudly, knocking windows, pinching the driver, even holding the
steering wheel. Based on these problems, this study aims to reduce non-adaptive behavior
while in a vehicle. Participant is an adult autism. The research method is experiment by
giving Social Stories to participants before riding the vehicle then recording to the
possibility appearance of non adaptive behavior. The results of graph analysis showed a
decrease in non adaptive behavior of adult autism adults while in a vehicle. This study
became one of the important studies because it tries to understand the dynamics of
behavior problems of individual autisme in adulthood.
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Abstrak. Individu autisme seringkali mempunyai masalah perilaku non adaptif karena
hambatannya dalam komunikasi dan interaksi sosial. Masalah perilaku non adaptif sering
menjadi gangguan bagi orang lain karena kemunculan yang tidak tepat dan tidak sesuai
dengan lingkungan, usia, dan harapan tanggungjawabnya. Salah satu kasus perilaku non
adaptif adalah perilaku saat berada dalam kendaraan di mana individu menunjukkan
perilaku bernyanyi keras, mengetuk jendela, mencubit sopir, bahkan ikut memegang setir.
Berdasar dari permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengurangi perilaku
non adaptif saat berada dalam kendaraan. Partisipan adalah seorang autisme dewasa.
Metode penelitian berupa eksperimen penerapanSocial Stories kepada partisipan sebelum
naik kendaraan dilanjutkan dengan pencatatan terhadap kemungkinan munculnya
perilaku non adaptif. Hasil analisis grafik menunjukkan adanya penurunan perilaku non
adaptif dewasa autisme saat berada dalam kendaraan. Penelitian ini menjadi salah satu
kajian penting karena mencoba memahami dinamika masalah perilaku individu autisme
pada usia dewasa.

Kata kunci: individu dewasa autisme, perilaku non adaptif, social stories
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Pendahuluan

Perilaku non adaptif seringkali menjadi masalah yang muncul pada individu
dengan autisme saat harus memenuhi harapan penyesuian diri terhadap tuntutan dan
tanggungjawab sosial di sekitarnya. Adanya latihan keterampilan, kemandirian, dan
pendidikan yang diikuti ternyata belum menjamin betul bahwa individu dengan autisme
tersebut mampu untuk menunjukkan perilaku yang adaptif, apalagi jika sudah menginjak
usia dewasa. Kesulitan dalam melakukan interaksi dan komunikasi sosial masih menjadi
sebab utama kemunculan masalah perilaku non adaptif yang juga sering menjadi
gangguan baik bagi diri sendiri ataupun orang di sekitarnya (Mukuria & Obiakor, 2008;
Mangunsong, 2009; Carlson, 2013; APA-DSM V, 2013). Masalah perilaku non adaptif
menjadi semakin rumit dan semakin membutuhkan perhatian khusus jika disertai dengan
kemampuan intelektual yang kurang mencukupi (Atwood, 2007; Autisme Ontario, 2011;
Taylor dkk, 2012).

Sebagai bagian dari interaksi antar manusia, perilaku adaptif merupakan
keterampilan seseorang untuk berperilaku, sesuai dengan tuntutan harapan dan
tanggungjawab sosial yang sesuai dengan kelompok usianya. Artinya, jika seseorang tidak
mampu menunjukkan perilaku adaptif, atau selanjutnya disebut perilaku non adaptif,
maka dapat dikatakan bahwa keterampilan dalam hal perilaku sosial kurang karena
individu tersebut kurang tahu dan dan kurang paham mengenai perilaku yang bisa
diterima sosial secara wajar dan positif sesuai dengan batas norma sosial yang ada (Rao
dkk, 2008; Cotugno, 2009; Helemans dkk, 2010).

Mengajarkan dan melatihkan mengenai keterampilan perilaku yang tepat dan
sesuai dengan harapan dan tanggungjawab sosial adalah salah satu cara mengurangi
munculnya perilaku non adaptif, terutama bagi autisme dewasa. Salah satu metodenya
adalah memberikan latihan keterampilan sosial dengan menggunakan Social Stories™
sebagai media pelatihan. Social Stories™ yang dikembangkan oleh Carol Gray didesain
untuk membantu penderita autisme yang seringkali kurang paham bagaimana
menghadapi secara tepat terhadap situasi sosial yang ada (Tincani & Crozier, 2007).
Pemberian latihan keterampilan menjadi satu pilihan karena relevan dan efektif dalam
meningkatkan perilaku sosial yang tepat atau adaptif karena peserta dilatih secara
langsung dengan menggunakan contoh atau dengan kata lain lebih banyak menggunakan
sarana visual disamping juga menerima adanya umpan balik untuk latihan yang telah
dilakukan (Konstantareas, 2006; Dennings, 2007; Atwood, 2007; Mitchell dkk, 2010).

Karena banyak menggunakan sarana visual, disebutkan bahwa latihan keterampilan
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tersebut menjadi sarana pelatihan sosial yang tepat bagi individu dengan autisme karena
secara kognitif dan biologis mereka lebih kuat sebagai pembelajar visual (Peeters, 2004;
Ruble & Gallagher, 2010. Hal ini diperkuat oleh Baker (2001) yang menyatakan bahwa
bantuan pembelajaran secara visual lebih efektif dikarenakan gambar yang ditampilkan
secara visual lebih jelas dan nyata dibandingkan menerima informasi secara verbal,
disampaikan secara visual lebih tepat karena terkadang persepsi saat mendengarkan
informasi sering salah, lebih kuat dalam menarik perhatian serta dapat dipahami oleh
segala usia. Oleh karena itu tingkat intelektual tidak mengikat dalam pelatihan
keterampilan sosial ini.

Media pelatihan berupa Social Stories™ dipilih karena menurut Gray (dalam
Autisme Ontario, 2011; Pane dkk, 2015), metode ini dapat dipakai untuk memperbaiki
masalah perilaku pada individu autisme yang mana salah satunya adalah perilaku non
adaptif. Berupa cerita yang menggambarkan situasi atau perilaku, pemberian Social Stories
ini disertai dengan pertanyaan pemahaman, bermain peran, dan juga latihan (Chan &
O’Reilly, 2008; Lah & Ganesan, 2011). Sebagai sebuah media untuk menjelaskan mengenai
konteks sosial dari sudut pandang pembelajar, Social Stories™ dapat dipakai untuk
meningkatkan atau menurunkan suatu perilaku yang mana ada beberapa format tipe
kalimat yang dapat digunakan; yaitu deskriptif yang menunjukkan informasi, perspektif
yang menunjukkan pikiran, perasaan, dan perilaku terhadap orang lain, afirmatif yang
menunjukkan keyakinan pembelajar, direktif yang menunjukkan perilaku yang
diharapkan, kontrol yang menunjukkan penjelasan situasi, kooperatif yang menunjukkan
informasi yang dapat membantu pembelajar untuk mengatasi masalah, dan konsekuen
yang menunjukkan akibat dari aksi tersebut (Gray dalam Weiss, 2013). Beberapa hasil
penelitian (Golzari, dkk 2015; Lah & Ganesan, 2011; Litras, Moore, & Anderson, 2010;
Wright & McCathren, 2012; Ozdemir dkk, 2008; Pane dkk, 2015; Ozdemir, 2010; Graetz,
Mastropieri & Scruggs, 2009; Sansoti & Smith, 2008; Chan & O’Reilly, 2008; McGill, Baker,
& Busse, 2015; Adeniyi-Bello & Olayinka, 2012; Herrin, 2004; Jordan, 2015; Crozier &
Tincani, 2007; Bary & Burlow dalam Weiss, 2013) menunjukkan bahwa Social Story dan
Social Stories meningkatkan perilaku yang tepat dalam kaitannya dengan interaksi sosial
dan juga menurunkan perilaku yang non adaptif atau masalah perilaku pada individu
autisme.

Dalam penelitian ini, kasus perilaku non adaptif yang muncul pada autisme
dewasa adalah perilaku yang tidak sesuai saat berada dalam kendaraan, baik kendaraan
pribadi ataupun umum. Contoh perilaku non adaptif yang muncul adalah bernyanyi

dengan keras, mengetuk kaca jendela dengan keras, mencubit sopir, bahkan sampai
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merebut kemudi dikarenakan tidak setuju dengan arah yang dikemudikan sopir. Dalam
kasus perilaku non adaptif ini, perhatian utama penelitian adalah bahwa untuk
kemunculan perilaku non adaptif tersebut, selain tidak sesuai dengan konteks sosial juga
membahayakan keselamatan. Berdasarkan dari permasalahan tersebut, maka tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui efektifitas penggunaan Social Stories™ dalam
menurunkan perilaku non adaptif autisme dewasa saat berada dalam kendaraan
disamping sekaligus mengajarkan dan melatihkan keterampilan sosial mengenai perilaku
yang adaptif saat berada dalam kendaraan.

Manfaat dari penelitian ini adalah selain untuk menunjukkan gambaran
mengenai bagaimana Social Stories dapat menurunkan perilaku non adaptif pada autisme
dewasa juga bermaksud memberikan sumbangan pemikiran atau kajian mengenai
dinamika dan permasalahan yang dialami oleh autisme dewasa terkait pemahamannya
dalam tuntutan situasi sosial yang sesuai dengan usianya. Hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah Social Stories™ dapat menurunkan perilaku non adaptif dewasa
autisme saat berada dalam kendaraan.

Metode

Metode yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan kasus tunggal
(single case experimental design) dengan desain menggunakan model A-B-A. Fase A adalah
baseline yang dilakukan sebanyak empat kali dan fase B adalah perlakuan atau intervensi
dengan menggunakan metode Social Stories yang dilakukan sebanyak enam Kkali,
kemudian Fase A di ukur kembali sebagai baseline. Target pengukuran adalah
kemunculan perilaku non adaptif saat berada dalam kendaraan. Pengukuran dilakukan
melalui pengamatan atau observasi saat berada dalam kendaraan baik pada fase baseline,
treatment atau intervensi (fase dilatih keterampilan sosial dengan metode Social
Stories™ ), baseline dimana observer yang dipilih ikut serta dalam kendaraan bersama
dengan partisipan. Follow up juga dilakukan untuk melihat ketetapan perilaku setelah
pemberian intervensi dengan Social Stories™ dalam kurun waktu tertentu yaitu setelah
satu bulan, dengan mengamati perilaku Subyek saat naik kendaraan umum dengan jenis
travel dari tempat terapi ke arah pulang ke rumah.

Metode penelitian didukung dengan wawancara dan observasi sebagai alat
pengumpul data untuk screening permasalahan subyek. Dari hasil wawancara dan
observasi saat awal pemetaan masalah perilaku, diketahui bahwa subyek mempunyai
perilaku non adaptif saat berada dalam kendaraan, yaitu: munculnya perilaku berulang
menarik rambutnya sendiri, mengetuk kaca jendela mobil, bernyanyi dengan volume

keras, berbicara dengan volume keras, mencubit sopir dan merebut roda kemudi atau
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setir karena menginginkan arah tertentu.Setelah dilakukan pemetaan masalah, maka
mulai memilih dan membuat program individu yang sesuai dengan tujuan penelitian yaitu
menurunkan perilaku non adaptif. Social Stories™ dipilih menjadi sarana dalam program
latihan karena banyak menyajikan sarana visual yang dapat dipahami subyek meskipun
bentuknya adalah cerita narative. Pelaksanaan intervensi adalah dengan membaca,
melakukan tanya jawab untuk mengetahui pemahaman, latihan dan praktik langsung akan
Social Storie™ dengan tema perilaku yang tepat saat di dalam kendaraan yang dibaca
sebelum naik kendaraan.

Partisipan dalam penelitian adalah seorang autisme dewasa berusia 25 tahun 5
bulan bernama T yang memiliki masalah perilaku non adaptif saat berada di dalam
kendaraan. Subyek dipilih berdasarkan screening dari dugaan masalah perilaku non
adaptif yang muncul dan karakteristik subyek yang khusus dan membutuhkan penelitian
lebih lanjut mengenai masalah perilaku non adaptifnya ketika naik kendaraan terutama
kendaraan umum dari lokasi rumah di luar Kota Semarang ke tempat terapi Subyek yang
beralamat di Kota Semarang. Syarat lain adalah dapat membaca, minimal secara
sederhana.Subyek pernah bersekolah sampai tingkat SMA Luar Biasa, dan meskipun
berdasar dari tes Weschler untuk dewasa atau WAIS, didapatkan klasifikasi intelegensi
dengan skala Weschler; yaitu skor 1Q total 56; sedangkan untuk skor 1Q Verbal 63 dan
skor 1Q Performance 56, yang mana semua skor IQ termasuk dalam kategori mengalami
gangguan intelektual, maka syarat minimal yaitu dapat membaca sederhana dapat
dipenuhi.

Analisis data hasil penelitian adalah berupa analisis kualitatif studi kasus dengan
melakukan analisis dari trend grafik yang mana menggambarkan peningkatan,

pengurangan, dan atau stabilitas perilaku.
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Hasil

Dari hasil penelitian, diperoleh trend grafik sebagai berikut.

Grafik 1. Grafik Perilaku Subyek T saat naik kendaraan
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Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa secara keseluruhan perilaku non adaptif
subyek T saat naik kendaraan cenderung tidak banyak mengalami penurunan. Bahkan ada
kecenderungan perilaku non adaptif yang tetap tinggi.

Secara lebih detail dapat dikatakan bahwa dari hasil penelitian, melalui
pengamatan terhadap perilaku non adaptif subyek T saat berada dalam kendaraan untuk
perilaku menarik rambut, bernyanyi dengan volume keras, dan mengetuk kaca jendela
kendaraan, dalam hal ini mobil, tidak muncul. Namun untuk perilaku non adaptif berupa
berbicara dengan suara keras dan berulang disertai dengan tangan menunjuk ke arah
tertentu bahkan hingga muncul perilaku merebut setir pengemudi lebih banyak frekuensi
kemunculannya. Hal inilah yang memperlihatkan grafik, ketika pada satu masa Subyek T
tidak begitu menunjukkan perilaku non adaptif; tetapi di satu masa lain menunjukkan
perilaku non adaptif yang tinggi. Dari pengamatan, titik perilaku non adaptif yang tinggi
tersebut bersumber dari perilaku berbicara subyek yaitu dengan volume suara keras
disertai dengan perilaku menunjuk ke arah lain, gelisah, yang mana puncaknya adalah
subyek bangkit dari kursi dan merebut kemudi.

Dari hasil pengamatan, secara kronologis, perilaku non adaptif subyek yang
demikian selalu muncul ketika kendaraan akan memasuki tol Gayamsari, Semarang dari
arah Simpang Lima, Semarang. Ketika kendaraan menjelang memasuki tol Gayamsari,
subyek T terus berkata mengenai warung yang ada di daerah jalan Majapahit dan sekitar

Tlogosari, Semarang. Perilaku berbicara semakin bertambah keras dan berulang ketika
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kendaraan berbelok ke arah tol Gayamsari. Subyek terus mengatakan arah ke jalan Gajah
sambil mempelihatkan perilaku gelisah seperti berpindah tempat duduk, badan maju ke
depan, tangan menunjuk ke arah tertentu. Tiga kali tangan subyek T sempat memegang
setir atau kemudi. Dua kali berhasil ditenangkan, namun kali yang ketiga tangan Subyek T
harus ditepis sampai terapisnya turun tangan dengan memegang telinga Subyek T, baru
kemudian tangannya dilepaskan dari roda kemudi. Di saat itu kendaraan pun berhenti dan
terapis memarahi subyek T.

Penurunan perilaku non adaptif juga tidak tampak begitu banyak pada saat
baseline kedua. Subyek T masih menunjukkan perilaku berbicara yang berulang dengan
volume keras saat berada dalam kendaraan meskipun perilaku mengetuk kaca jendela dan
mencabuti rambut, dan mencubit sopir tidak keluar.

Pada saat follow up dilakukan, perilaku non adaptif untuk mengetuk jendela,
bernyanyi keras, dan mencubit sopir tidak keluar. Namun di sisi lain perilaku berbicara
masih muncul meskipun volume suara tidak keras. Sisi positif dari perilaku berbicara ini
adalah subyek T berusaha untuk mengajak komunikasi dengan pengemudi, namun
terkadang apa yang dibicarakan tidak menyambung topiknya. Sisi negatifdari perilaku
berbicara inikarena bisa dianggap mengganggu pengemudi, adalah masih ada ulangan
kalimat atau kata dari Subyek T mengenai harus melewati jalan Majapahit dan tidak
memasuki tol Gayamsari sehingga pengemudi harus berulangkali menanggapi bahwa
kendaraan tidak melewati tol Gayamsari dikarenakan arah kendaraan dari jalan Arteri
Soekarno-Hatta langsung menuju daerah Tlogosari dan Majapahit. Karena kendaraan
tidak memasuki tol Gayamsari, maka perilaku memegang atau merebut setir pengemudi
tidak muncul.

Berdasar dari analisis trend dan dinamika grafik di atas menunjukkan adanya
kecenderungan penurunan dalam perilaku non adaptif yang berupa bernyanyi keras,
mengetuk jendela, dan mencubit sopir. Namun dari hasil tersebut juga menunjukkan
bahwa ada perilaku non adaptif yaitu perilaku berbicara dengan volume keras sambil
menunjuk arah tertentu bahkan memegang kemudi masih cenderung tetap bahkan tinggi.

Dari hasil ini dapat dikatakan bahwa metode latihan keterampilan sosial untuk
menurunkan perilaku non adaptif dengan media Social Stories™ efektif digunakan untuk
perilaku yang jelas dan bukan terkait dengan emosi atau memori yang tidak
menyenangkan pada subyek T seperti bernyanyi dengan suara keras, mengetuk jendela,
dan mencubit sopir. Untuk perilaku yang terkait dengan memori yang tidak
menyenangkan, dapat dikatakan metode Social Stories™ tidak efektif untuk menurunkan;

karena permasalahannya tidak sejelas sebagaimana perilaku bernyanyi dengan suara
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keras, mencabuti rambut, atau mencubit sopir. Adanya perilaku non adaptif yang

berlebihan saat memasuki tol Gayamsari menjadi satu catatan temuan mengenai

permasalahan subyek T yang lain.

Diskusi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat atau efektifitas Social Stories™
dalam mengurangi atau menurunkan perilaku tidak adaptif Subyek T ketika naik
kendaraan dan bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peran metode intervensi latihan
keterampian sosial dengan media Social Stories™ dapat menurunkan perilaku non adaptif
autisme dewasa ketika berada dalam kendaraan. Metode Social Stories™ dibuat dan
dikembangkan berdasarkan dari acuan Carol Gray dengan memakai rumusan tipe kalimat
yang berupa deskriptif, menunjukkan informasi; perspektif, menunjukkan pikiran,
perasaan, dan perilaku terhadap orang lain; afirmatif, menunjukkan keyakinan
pembelajar; direktif, menunjukkan perilaku yang diharapkan; kontrol, menunjukkan
penjelasan situasi; kooperatif, menunjukkan informasi yang dapat membantu pembelajar
untuk mengatasi masalah; dan konsekuensi, menunjukkan akibat dari aksi tersebut serta
dapat dibuat dan diberikan oleh orang terdekat subyek (dalam Weiss, 2013).

Secara keseluruhan, dari hasil analisis trend dan dinamika grafik setelah diberikan
intervensi berupa Social Stories™, menunjukkan adanya kecenderungan penurunan
perilaku non adaptif dewasa autisme ketika berada dalam kendaraan. Adanya perilaku
non adaptif yang berlebih saat memasuki Tol Gayamsari, Semarang menimbulkan dugaan
baru bahwa ada kemungkinan subyek T mengalami sesuatu yang tidak menyenangkan
saat akan memasuki tol Gayamsari yang perlu diteliti lebih lanjut.

Berdasar dari analisis tersebut, maka dapat dikatakan bahwa media Social
Stories™ berperan dalam menurunkan perilaku non adaptif autisme dewasa ketika berada
dalam kendaraan untuk perilaku non adaptif yang tidak terkait langsung dengan masalah
emosi atau memori yang tidak menyenangkan. Hal ini senada dengan beberapa penelitian
sebelumnya yang menyampaikan bahwa Social Stories™ yang merupakan bagian dari
metode latihan keterampilan sosial berupa social narrative dapat digunakan untuk
menaikkan dan atau menurunkan suatu perilaku dalam konteks pembelajaran sosial
untuk membentuk atau merubah perilaku yang lebih sesuai dengan lingkungan sosial
karena metode ini menyuguhkan informasi yang jelas, gambar yang tepat, dan bisa
dipahami di segala usia (Weiss, 2013; Wong dkk, 2014; Golzari, dkk 2015; Lah & Ganesan,
2011; Litras, Moore, & Anderson, 2010; Wright & McCathren, 2012; Ozdemir dkk, 2008;
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Pane dkk, 2015; Ozdemir, 2010; Graetz, Mastropieri & Scruggs, 2009; Sansoti & Smith,
2008; Chan & O'Reilly, 2008; McGill, Baker, & Busse, 2015; Adeniyi-Bello & Olayinka, 2012;
Herrin, 2004; Jordan, 2015; Crozier & Tincani, 2007; Bary & Burlow dalam Weiss, 2013;
Baker, 2001).

Terkait dengan temuan munculnya perilaku non adaptif yang berlebihan bahkan
cenderung membahayakan, karena memegang atau merebut setir pengemudi, sehingga
terapis yang ikut naik kendaraan harus turun tangan dan memberikan hukuman dengan
memarahi Subyek T. Dari hal ini dapat dikatakan bahwa penggunaan metode Social
Stories akan lebih efektif jika disertakan bersama dengan intervensi bentuk lain. Hal ini
senada dengan penyampaian bahwa penggunaan metode Social Stories untuk
memperbaiki perilaku individu autisme sebaiknya dikombinasikan dengan metode lain
seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Thiemann & Goldstein; Reynhout & Carter
(dalam Weiss, 2013).

Sebagai evaluasi dan keterbatasan penelitian, hasil penelitian ini masih
menyisakan pertanyaan mengenai temuan perilaku Subyek T yang berlebihan saat akan
memasuki Tol Gayamsari. Meskipun ada kecenderungan perilaku non adaptif yang lain
menurun, namun perilaku tersebut masih muncul dan belum diketemukan jawaban serta
solusinya. Keterbatasan dari penelitan ini adalah tidak adanya kombinasi dengan metode
intervensi lain yang direncanakan sehingga punishment dan konteks kognitif yang
diberikan terapis kepada Subyek T bersifat spontan.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metode latihan keterampilan
sosial dengan media Social Stories efektif untuk menurunkan perilaku non adaptif autisme
dewasa, dengan catatan bahwa perilaku non adaptif tersebut tidak terkait dengan emosi
atau memori situasi yang tidak menyenangkan atau tidak membuat nyaman subyek. Di sisi
lain, poerilaku non adaptif yang berlebihan sulit untuk diturunkan dengan menggunakan
media Social Stories jika tidak dikombinasikan dengan metode lain.

Saran yang dapat diberikan untuk pusat terapi dan penelitian selanjutnya adalah
mengkombinasikan metode latihan keterampilan sosial antara media Social Stories dengan
model intervensi bentuk lain seperti punishment, reward, role play, dan atau terapi kognitif
perilaku. Selain itu juga perlu diberikan terapi bentuk lain untuk mengurangi
ketidaknyamanan subyek T mengenai perilaku tidak adaptifnya yang berlebihan saat naik
kendaraan dengan arah Tol Gayamsari, seperti contohnya mengajarkan mengenai

relaksasi atau penenangan diri.
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